
BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Ritus  Pemba  Watu  (pangku  batu)  dan  ritus  Sakramen  Tobat  adalah  dua

komponen  yang  berbeda.  Jika  dilihat  secara  sepintas  maka  keduanya  tidak

memiliki  hubungan satu sama lain.  Ritus  Pemba Watu  adalah ritual  adat  yang

dihidupi oleh suku Deko Ria di Wolowiro. Ritus ini bukanlah termasuk ritus yang

dilaksanakan setiap tahun. Upacara ritus ini dapat dikatakan sebagai upacara ritual

yang  dilaksanakan  hanya  pada  saat-saat  krisis  saja,  khususnya  ketika  seorang

menantu mengalami sakit dan penyakit sebagai akibat dari pelanggaran terhadap

larangan-larangan adat. Ini adalah warisan nenek moyang atau para leluhur suku

Deko Ria yang dihidupi hingga saat ini. Sedangkan Sakramen Tobat adalah ritus

Gereja yang diberikan oleh Kristus sendiri kepada para rasul, dan hingga sekarang

ini masih dihidupi oleh Gereja melalui pelayanan pastoral Gereja, secara khusus

oleh para imam sebagai wakil Kristus dengan rahmat tahbisan suci itu.  Sakramen

Tobat dilihat sebagai tanda istimewa bahwa Tuhan menerima kembali seseorang

yang  telah  jatuh  dalam  dosa  sebagaimana  adanya  dan  membantunya  untuk

memperbaiki hidup. 

Kedua ritus tersebut berasal dari  sumber yang berbeda;  ritus  Pemba Watu

berasal dari warisan para leluhur sedangkan Sakramen Tobat itu sendiri berasal

dan bersumber dari Kristus, yaitu Allah yang menjadi manusia. Oleh karena itu,

masing-masing  kedua  ritus  tersebut  memiliki  tata  upacaranya  berbeda-beda.

Walaupun berbeda di dalam proses ritualnya, tetapi di balik kedua ritus tersebut

terdapat makna yang sama. Menurut penulis ada tiga (3) kesamaan makna dari

kedua ritus tersebut, yaitu pemulihan, perdamaian dan pengampunan.

Kesamaan-kesamaan makna tersebut di atas sesungguhnya mau mengajarkan

tentang  nilai  jati  diri  manusia  sebagai  pribadi  yang  selalu  berelasi  dan  ada

bersama  dengan  yang  lain.  Manusia  sebagai  pribadi  yang  selalu  ada  bersama

dengan  yang  lain,  maka  selalu  ada  kemungkinan  adanya  persoalan  dan
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pertentangan.  Persoalan  dan  pertentangan  itu  sejatinya  dapat  mengganggu

kedamaian dan kesejahteraan bersama. Hal itu sungguh nyata dialami oleh setiap

orang yang hidup dalam suatu konteks suku dan budaya tertentu. Itulah sebabnya

sehingga  di  dalam  kebudayaan  itu  sendiri  terdapat  tata  aturan  hukum  atau

larangan-larangan  adat,  beserta  ritual  adat  melalui  ritus-ritus  tertentu.  Melalui

ritual  adat ritus-ritus budaya tersebut tentunya mau menyadarkan orang bahwa

manusia adalah makhluk religius yang tidak terlepas hubungannya dengan alam

semesta, para leluhur dan Wujud Tertinggi sebagai pemilik segala yang ada. Oleh

karena  itu  kehidupan  setiap  orang  dalam  suatu  budaya  tertentu  selalu  ada  di

bawah hukum atau larangan-larangan adat dan praktik upacara ritus adat. Terlepas

bahwa hal itu dilihat sebagai warisan nenek moyang, tetapi toh semuanya dilihat

sebagai fungsi kontrol bagi setiap individu demi mencapai kesejahteraan bersama.

Demikian juga halnya dengan agama yang dihayati.  Di dalam agama tentu

mengajarkan hakikat jati  diri  hidup manusia sebagai makhluk yang serupa dan

segambar  dengan  Tuhan.  Manusia  sebagai  makhluk  ciptaan  Tuhan  diberikan

kebebasan untuk berkuasa atas segala yang ada. Namun, kerapkali manusia salah

menggunakan kebebasan itu sehingga menuntunya terjebak dan jatuh ke dalam

dosa.  Oleh  karena  itu,  agama  sebagai  suatu  sistem  kepercayaan  hadir  untuk

menuntun dan mengajarkan manusia tentang sikap dan tanggung jawab manusia

sebagai  makhluk ciptaan  Tuhan.  Agama dalam hal  ini  melalui  ritus-ritus  yang

diadakannya itu sesungguhnya menjadi perayaan penyelamatan manusia dari jerat

dosa  yang  telah  diperbuatnya  itu.  Di  dalam  Gereja  Katolik  terdapat  praktik

Sakramen Tobat sebagai tanda dan sarana penyelamatan manusia dari jerat dosa. 

Praktik  Sakramen  Tobat  di  dalam  Gereja  Katolik  tersebut  memiliki

kesamaan-kesamaan makna dengan praktik ritus Pemba Watu suku budaya orang-

orang  Deko  Ria.  Akhirnya  penulis  menyadari  bahwa  hubungan  kesamaan-

kesamaan makna dari  kedua ritus tersebut,  dapat  memberikan suatu penegasan

makna tersendiri dari teologi kontekstual. Dalam hal ini teologi kontekstual dapat

dipahami  sebagai  pembicaraan tentang Allah (Tuhan)  yang selalu  hadir  dalam

konteks  tertentu.  Dapat  dilihat  bahwa  dalam  perayaan  Sakramen  Tobat  Allah

hadir  dalam diri  Yesus yang diwakili  oleh seorang imam yang memiliki  kuasa

pengampunan  kepada  orang  berdosa.  Dalam upacara  ritus  Pemba Watu  Allah
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hadir melalui keyakinan orang-orang  Deko Ria  yang memanggil  dan memohon

Du’a Ngga’e dengan pengentara ata mata (orang mati) untuk menaruh belas kasih

dan pengampunan kepada menantu yang tengah menderita sakit itu.

Dengan  demikian  kesamaan-kesamaan  makna  tersebut  sesungguhnya

menjadi  sesuatu yang sangat  relevan bagi  pelayanan pastoral  Gereja  di  tengah

konteks budaya dan adat istiadat.  Dengan kata lain kesamaan-kesamaan makna

yang ada tersebut dapat menjadi peluang istimewa bagi pelayanan pastoral Gereja

untuk memberikan  pemahaman  yang baik  tentang  hakikat  dan  daya  guna dari

Sakramen  Tobat.  Pelayanan  pastoral  Gereja  akan  menjadi  lebih  relevan  dan

menarik mesti  pelayanan yang sadar akan konteks zaman dan budaya tertentu.

Oleh karena itu sikap Gereja terhadap ritus budaya tertentu mesti bersifat terbuka,

berdialog  dengan  kebudayaan  demi  memperoleh  keuntungan  dan  kebaikan

bersama. Masih banyak kekurangan dan kelemahan yang mesti dilihat dan ditinjau

kembali.  Hukum  adat  atau  larangan-larangan  adat  dalam  suku  Deko  Ria,

misalnya, perlu dilihat kembali untuk mengubahnya kepada sebuah hukum yang

tidak memberatkan sepihak. 

6.2. Rekomendasi

6.2.1 Bagi Anggota Suku Deko Ria

Ada tiga (3) hal yang mau disampaikan untuk anggota suku  Deko Ria  baik

kepala suku maupun seluruh anggota suku secara keseluruhan (aji ana kae, fai

walu ana kalo). 

Pertama, anggota suku supaya tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan

dan kesakralan budayanya secara khusus ritus Pemba Watu. Apalagi ritus tersebut

bukanlah sebuah perayaan tahunan, tetapi  hanya dilaksanakan disaat terjadinya

situasi mendesak seperti sakit dan penyakit, khusus menantu yang melanggar adat.

Menjaga dan melestarikan ritus tersebut merupakan suatu cara supaya membantu

anggota suku untuk menghayati makna dan nilai-nilai di balik pelaksanaan ritus

tersebut. Makna dan nilai mesti tetap dipertahankan dari generasi ke generasi. Hal

ini  dimaksudkan  supaya  setiap  anggota  suku  dari  generasi  ke  generasi  dapat

menginternalisasikan  nilai  dan  makna  tersebut  dalam  kehidupan  setiap  hari,

terutama menjaga sikap dan tindakan hidup. 
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Kedua, sebagai anggota Gereja Katolik, anggota suku juga diharapkan untuk

tidak mengabaikan pelaksanaan Sakramen Tobat sebagai jati diri iman kristiani.

Di dalam Sakramen Tobat terdapat juga nilai dan makna yang sangat mendalam.

Pelayanan Sakramen Tobat  tentu saja  membantu dan menyadarkan keberadaan

hidup setiap orang kristiani sebagai orang-orang yang tidak luput dari salah dan

dosa,  untuk  mau mendekatkan  diri  kepada  Tuhan  yang maha  pengampun  dan

belas kasih itu. Maka dari itu anggota suku tidak boleh melihat keduanya sebagai

hal yang bertentangan tetapi menjadi sebuah titik temu untuk melihat lebih dalam

tentang belas kasih dan pengampunan Tuhan. 

Ketiga,  aturan dan hukum adat yang dikenakan kepada menantu  di dalam

suku  Deko Ria  tersebut  perlu  dilihat  kembali  secara  bersama sebagai  anggota

suku. Terdapat hal-hal yang sebetulnya bersifat tidak seimbang dalam mengatur

tata  aturan  adat  di  dalam anggota  suku.  Hal  itu  terlihat  jelas  dalam larangan-

larangan  adat  yang  diberlakukan  secara  umum,  tetapi  juga  dikenakan  kepada

seorang menantu.  Sangat  jelas  kelihatannya bahwa seorang suami dan seluruh

keluarga yang lain tidak memiliki aturan yang setimpal dengan seorang menantu.

Kepada  seorang  menantu  larangan  adat  kelihatannya  lebih  kaku  dan  bahkan

mengekang kebebasannya untuk menampilkan diri  dan berekspresi.  Jika ditilik

dari sisi kesetaraan jender, maka aturan adat atau larangan adat tersebut sungguh

sangat mendeskriminatif kaum perempuan, secara khusus seorang menantu dalam

anggota suku Deko Ria.

6.2.2 Bagi Pelayan Pastoral Gereja

Mengingat bahwa dalam anggota suku Deko Ria masih terdapat yang belum

memahami nilai dan makna di balik Sakramen  Tobat, maka kesamaan-kesamaan

makna yang terkandung di dalam ritus  Pemba Watu  – meskipun ritus tersebut

dikhususkan  hanya  untuk  seorang  menantu  –  dapat  menjadi  pembanding  bagi

pelayan pastoral dalam memberikan pemahaman tentang makna atau hakikat dari

Sakramen Tobat itu sendiri. Oleh karena itu, para pelayan pastoral dituntut untuk

semakin terbuka terhadap nilai-nilai dan warisan budaya lokal secara khusus ritus

Pemba Watu  orang-orang  Deko Ria.  Melalui sikap ini maka Evangelisasi dapat

terwujud dengan baik.
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6.2.3 Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Upacara  ritus  Pemba Watu  merupakan upacara  yang dibuat  khusus  untuk

menantu yang melanggar hukum adat. Namun ternyata bahwa hukum adat atau

larangan-larangan adat yang diwarisi oleh leluhur dalam suku Deko Ria  tersebut

masih memiliki ketimpangan. Hukum atau larangan adat yang dihayati  bersifat

kaku dan tidak berimbang. Dapat dikatakan bahwa hukum adat atau larangan adat

yang  mendeskriminasikan  hak  dan  kebebasan  kaum  perempuan,  khususnya

seorang menantu. Maka dari itu bagi para peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih

lanjut terkait tata aturan dan hukum adat suku Deko Ria dan mencoba melihatnya

dari perspektif teologi feminis. Hal ini tentu akan memberikan suatu kesadaran

dan pemahaman yang baik kepada masyarakat Wolowiro khususnya masyarakat

suku Deko Ria. 
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